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     Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti memperoleh hasil 
bahwa SKH SINDO tidak objektif dalam menuliskan berita mengenai partai 
Nasional Demokrat. Dari 11 kategori yang dianalisis, hanya ada 1 kategori yang 
hasilnya 100% memenuhi syarat objektivitas. Kategori lainnya masih 
menunjukkan hasil yang tidak maksimal sebagai syarat untuk disebut sebagai 
berita yang objektif.  
Kategori yang 100% terpenuhi oleh SKH SINDO adalah relevansi ditinjau 
dari nilai beritanya. Sebanyak 100% berita mengenai partai NasDem di SKH 
SINDO mengarah pada nilai berita penting (significance). Sedangkan pada 
kategori lain sebagai syarat memenuhi objektivitas, SKH SINDO belum mencapai 
hasil optimal. Secara khusus dapat dilihat pada dimensi imparsialitas. 
Melihat kategori keseimbangan (balance) pemberitaan,  SKH SINDO 
belum cukup seimbang dalam memberitakan partai NasDem. Hal ini dibuktikan 
dengan perolehan hasil analisis yaitu sebagian besar berita bertipe liputan satu 
sisi, yaitu dari sisi partai NasDem atau  Hary Tanoesoedibjo. Tokoh pemberitaan 
yang juga sebagai pemilik SKH SINDO ini memiliki andil dalam tipe liputan.  
Terkait dengan nada pemberitaan terhadap partai NasDem, sebanyak 




berkecimpung dalam partai NasDem. Sedangkan citra negatif tampak pada 
pemberitaan setelah Hary Tanoesoedibjo hengkang dari partai NasDem.  
Melihat perolehan hasil tersebut, SKH SINDO masih perlu memperbaiki 
kinerja penyajian berita. Nada pemberitaan serta tipe liputan berita sangat 
tergantung dengan pemilik media sebagai tokoh pemberitaan. Sebelum Hary 
Tanoesoedibjo hengkang, porsi pemberitaan partai NasDem lebih banyak bahkan 
beberapa kali muncul di muka halaman (headlines). Namun setelah Hary 
Tanoesoedibjo hengkang, porsi pemberitaan partai NasDem menjadi lebih sedikit 
dan cenderung diberitakan secara negatif. 
Melalui penelitian ini, diperkuat pula asumsi bahwa berita akan 
diintervensi oleh pemilik media tersebut. Penelitian ini membuktikan bahwa ada 
perubahan nada pemberitaan mengenai pemilik media sesuai dengan konflik yang 
terjadi. Ketika pemilik media masih menyatu dengan suatu organisasi, maka 
berita akan memberi perhatian positif pada organisasi tersebut. Namun ketika ada 
pecah kongsi, maka berita akan cenderung membela pemilik media.  
B. SARAN 
Untuk penelitian selanjutnya, akan lebih menarik jika meninjau kualitas berita 
bukan dari objektivitasnya. Penelitian mengenai objektivitas sudah banyak 
dilakukan. Ada baiknya jika penelitian selanjutnya meninjau bagaimana 
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Lembar Coding : Pemberitaan Partai Nasional Demokrat dalam SKH Seputar 
Indonesia (Analisis Isi Kuantitatif Obyektivitas Pemberitaan Partai Nasional 
Demokrat dalam SKH Seputar Indonesia Periode Oktober 2011 – Februari 2013) 
 
Nomor Coder  : 
Hari / Tanggal : 
Judul Berita  : 
 
Dimensi Faktualitas 
1. Fakta yang digunakan sebagai bahan baku artikel berita tersebut 
 a. Fakta Sosiologis  b. Fakta Psikologis 
2. Verifikasi data pada artikel berita tersebut 
 a. Ada    b. Tidak Ada 
3. Pencampuran opini dan fakta dalam artikel berita tersebut 
 a. Ada    b. Tidak Ada 
4. Kelengkapan aspek 5W + 1H pada artikel berita tersebut 
 a. Lengkap   b. Tidak Lengkap 
4. Keterkaitan narasumber dengan artikel berita tersebut 
 a. Relevan   b. Tidak Relevan 
5. Arah peliputan berita, terkait dengan nilai berita yang dikandungnya 
 a. Mengarah ke significance b. Mengarah ke human interest 
6. Kesesuaian judul dengan isi dalam artikel berita 
 a. Sesuai   b. Tidak Sesuai 
7. Unsur pelengkap (foto, grafik, tabel) yang mendukung kejelasan informasi 




9. Tipe peliputan dalam artikel berita 
 a. Satu sisi   b. Dua Sisi  c. Multi Sisi 
10. Nada pemberitaan terhadap Partai Nasional Demokrat dalam artikel berita 
 a. Positif   b. Negatif  c. Netral 
11. Ada tidaknya sensasionalisme dalam artikel berita 
 a. Ada    b. Tidak ada   
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